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ABSTRAK

PENGARUH DOSIS PUPUK NPK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
HASIL TANAMAN KAILAN (Brassica oleracea var. alboglabra)
PADA PERTANAMAN KEDUA

Oleh

AISYAH NUR FADILA

Ketersediaan unsur hara sangat diperlukan dalam budidaya tanaman kailan
(Brassica oleracea var. alboglabra), khususnya N yang dapat diperoleh dengan
pemberian pupuk NPK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kailan dan
mengetahui dosis terbaik pupuk NPK untuk pertumbuhan dan hasil tanaman
kailan. Penelitian dilaksanakan pada Oktober—Desember 2018 di rumah kaca
Gedung Hortikultura dan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok
lengkap (RAKL) dengan 5 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali. Perlakuan
tersebut adalah dosis pupuk NPK, yaitu kontrol, 1,5 g/tanaman, 3,0 g/tanaman, 4,5
g/tanaman, dan 6,0 g/tanaman. Hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam,
dilanjutkan dengan pemisahan nilai tengah, dan diuji menggunakan Polinomial

Ortogonal pada taraf 5%. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk



Aisyah Nur Fadila

NPK hingga dosis 6,0 g/tanaman secara nyata meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kailan pada variabel tinggi tanaman, jumlah daun, lebar tajuk,
panjang daun, bobot segar, dan panjang akar. Namun, perlakuan tersebut tidak
menunjukkan adanya pengaruh pada variabel lebar daun, diameter batang, bobot
kering tajuk, dan bobot kering akar. Pemberian pupuk NPK dosis 4,5 g/tanaman
dan 6,0 g/tanaman cenderung lebih tinggi dari dosis lainnya, terutama pada

variabel jumlah daun, lebar tajuk, bobot segar, dan panjang akar.

Kata kunci: dosis, kailan, pupuk NPK, unsur hara
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) merupakan salah satu jenis
sayuran yang dipanen saat fase vegetatif dengan bentuk produk sayuran segar
(fresh vegetables). Kailan termasuk tanaman semusim yang dibudidayakan dalam
waktu relatif singkat. Tanaman kailan memiliki tekstur daun yang renyah,
bernilai gizi tinggi, dan bermanfaat bagi tubuh karena mengandung vitamin A, C,
E, K, protein, mineral Ca dan Fe, serta nutrisi lainnya. Kailan bermanfaat bagi
kesehatan manusia karena dapat membantu pencernaan, menetralkan zat asam,

dan mencegah penyakit sariawan (Arief, 1990).

Produksi tanaman kubis-kubisan, termasuk kailan di Indonesia mengalami
fluktuasi dari 2013 hingga 2017 (BPS, 2018). Hal yang sama juga terjadi pada
produksi tanaman kubis-kubisan di Lampung (BPS Provinsi Lampung, 2018).
Pasang surutnya produksi dapat disebabkan oleh faktor eksternal, yaitu
berkurangnya luas lahan, kondisi lingkungan, dan ketersediaan hara pada tanah.
Salah satu faktor yang menjadi perhatian adalah ketersediaan hara. Unsur hara di
dalam tanah yang tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat berpengaruh pada
pertumbuhan dan hasil tanaman. Salah satu usaha untuk mengatasi hal tersebut

dengan pemberian pupuk pada tanah yang digunakan sebagai tempat budidaya.



Tanaman kailan membutuhkan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan tersedia
untuk medukung pertumbuhan dan hasilnya. Unsur yang banyak dibutuhkan ialah
nitrogen yang berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga
daun tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau, dan lebih baik
kualitasnya (Wahyudi, 2010). Pemberian nitrogen dengan dosis yang tepat sangat
menentukan kualitas pertumbuhan dan hasil tanaman secara maksimal (Okazaki
dkk., 2012). Sumber unsur nitrogen yang biasa diberikan pada tanaman adalah
pupuk urea. Namun, keberadaannya dalam tanah sangat mudah hilang melalui

pencucian maupun penguapan.

Kondisi tersebut membuat kualitas tanaman menjadi menurun karena hasil panen
cepat layu, sehingga untuk mendapat kuliatas yang baik maka perlu adanya
pemberian pupuk selain N, yaitu P dan K. Unsur hara makro dalam pupuk
tersebut cepat tersedia bagi tanaman, sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil panen. Adanya sifat nitrogen yang
mudah menguap dan tercuci keluar dari zona akar, sehingga diperlukan
pemupukan untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi (Marschner, 1995).
Pemberian pupuk N pada tanaman perlu ditambahkan dengan P dan K. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian (Lauren, 2019) tentang penggunaan urea yang
dibarengi dengan pemberian pupuk dasar P dan K mampu meningkatkan hasil
tanaman. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dicoba penggunaan pupuk

majemuk yang mengandung N, P, dan K.

Pupuk majemuk memiliki keunggulan, yaitu pada satu kali pemupukan mencakup

beberapa unsur dan lebih efisien dalam penggunaan jika dibandingkan dengan



pupuk tunggal (Hardjowigeno, 1993). Pupuk majemuk yang digunakan adalah
NPK Mutiara dengan komposisi kandungan N 16 %, P,0s 16 %, K,O 16% dan
diaplikasikan melalui akar yaitu dengan menaburnya di sekitar batang tanaman

(Hasibuan dkk., 2017).

Hasil penelitian penggunan pupuk NPK oleh Saribun (2008) menunjukkan bahwa
pemberian dosis sebanyak 300 g/petak (250 kg/ha) mampu meningkatkan
produksi tanaman caysin. Penelitian Haryadi dkk.(2015) juga menunjukkan
bahwa pupuk NPK 250 kg/ha memberikan pengaruh nyata dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kailan, dibandingkan dengan pupuk guano,
kascing, kandang, dan TKKS. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa

pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi sayuran daun.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

(1) Mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman kailan;

(2) Mengetahui dosis terbaik pupuk NPK untuk pertumbuhan dan hasil tanaman

kailan.

1.3 Kerangka Pemikiran

Budidaya tanaman kailan di Indonesia masih sangat jarang dilakukan, terlebih di
Lampung. Kailan biasanya ditanam pada tanah yang subur dengan kandungan
bahan organik yang tinggi dan kelembaban yang cukup. Penggunaan lahan kali

ini merupakan lahan yang pada penelitian sebelumnya telah diberikan bahan



organik berupa pupuk kandang sapi dan sekam mentah sebagai campuran media
tanam. Penambahan bahan organik tersebut diharapkan mampu membuat tanah
menjadi remah dan tidak memadat. Tanah yang remah akan memudahkan
penetrasi akar, sehingga akar akan berkembang sempurna yang akhirnya banyak
menyerap unsur hara yang tersedia di dalamnya. Unsur hara makro primer, yaitu
N, P, dan K sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman kailan. Tanaman kailan memerlukan unsur nitrogen dalam menunjang

pertumbuhan vegetatifnya.

Pupuk NPK yang diberikan pada tanaman diharapkan akan menambah unsur
nitrogen, fosfor, dan kalium dalam tanah. Nitrogen berperan sebagai penyusun
klorofil dan menjadi bagian dari molekul klorofil yang mengendalikan tanaman
untuk melakukan fotosintesis. Pemberian nitrogen dalam jumlah yang cukup
diharapkan memberikan pertumbuhan vegetatif yang baik dan warna hijau segar
(Sugito, 1994). Efisiensi fungsi dan penggunaan nitrogen dapat meningkat
dengan adanya fosfor. Peran penting lain unsur fosfor adalah dalam transfer
energi di dalam sel tanaman dan struktur membran sel (Kurniati dan Sudartini,
2015). Unsur fosfor juga berperan dalam mendorong pertumbuhan akar dan
memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah (Syafruddin dkk., 2012).
Pertumbuhan memanjang dan kuatnya akar juga dapat membuat tanaman tahan

kekeringan.

Daya tahan tanaman terhadap kekurangan air serta penyakit akan meningkat
dengan adanya unsur kalium yang juga dapat meningkatkan kualitas hasil

panen (Tucker, 1999). Unsur kalium juga berperan dalam proses metabolisme



dalam pertumbuhan tanaman (Sutedjo, 1999). Hal tersebut merupakan peran

secara langsung unsur kalium sebagai aktivator enzim dalam reaksi fotosintesis,
respirasi, dan memacu translokasi asimilat hasil fotosintesis. Sedangkan, peran
tidak langsung unsur kalium adalah memacu proses membuka dan menutupnya

stomata melalui meningkatnya aktivitas turgor sel.

Pemupukan dilakukan dengan menambahkan unsur hara makro N, P, dan K untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian Nawawi dkk.
(2016) pada sawi manis yang dipupuk N, P, dan K menunjukkan bahwa tinggi
tanaman, jumlah daun, lingkar batang, dan diameter tajuk lebih besar
dibandingkan dengan tanpa pemupukan. Pemberian pupuk N, P, dan K dosis 4,03
g/tanaman diperoleh bobot brangkasan basah yang tertinggi. Bobot brangkasan
basah pada dosis 4,03 g/tanaman sebesar 68,1 g (setara 6,81 ton/ha). Namun,
belum terdapat informasi yang menunjukkan dosis pupuk NPK yang terbaik untuk
tanaman kailan. Oleh karena itu, penggunaan berbagai dosis pupuk NPK yang
sesuai diharapkan mampu memberikan pengaruh dalam meningkatkan

pertumbuhan dan hasil tanaman kailan.

1.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

(1) Pemberian dosis pupuk NPK berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kailan;

(2) Terdapat dosis terbaik pupuk NPK untuk pertumbuhan dan hasil tanaman

kailan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Kailan

Klasifikasi tanaman kailan adalah: kingdom: Plantae; divisio: Spermatophyta;
subdivisio: Angiospermae; kelas: Dicotyledoneae; ordo: Papavorales; famili:
Cruciferae (Brassicaceae); genus: Brassica; dan spesies: Brassica oleracea.
Tanaman kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) tergolong keluarga kubis dan
sebenarnya satu spesies dengan kubis kepala, tetapi kailan tidak pernah dapat
membentuk kepala dan hanya berbentuk daun sehingga kailan sering disebut
kubis daun. Hampir semua bagian tanaman kailan dapat dikonsumsi yaitu batang
dan daunnya. Tanaman kailan termasuk dalam sayuran kelas dikotil. Sistem
perakaran kailan ialah akar tunggang yang kokoh dengan cabang akar (akar
sekunder) tumbuh dan menghasilkan akar tersier yang akan berfungsi menyerap

unsur hara dari dalam tanah (Puspita, 2014).

Tanaman kailan cocok ditanam di ketinggian lebih dari 500 m di atas
permukaan laut (dpl), tetapi ada beberapa kultivar yang dapat menyesuaikan
pada kondisi iklim dataran rendah. Suhu yang baik untuk kailan berkisar
18°—32 °C serta kelembabannya 60—90 % (Samadi, 2013). Derajat keasaman
yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman kailan berkisar antara 5,5—6,5 (Hanifah,
2010). Tanaman kailan mampu beradaptasi pada hampir semua jenis tanah, baik

pada tanah lempung berpasir, gembur, bertekstur ringan atau sedang sampai tanah



bertekstur liat berat dan juga pada tanah organik seperti tanah gambut (Suharyon
dan Susilawati, 2012). Tanaman kailan memerlukan curah hujan yang berkisar
antara 1000—1500 mm/tahun, keadaan curah hujan ini berhubungan erat dengan
ketersediaan air bagi tanaman. Tanaman ini termasuk jenis sayuran yang toleran
terhadap kekeringan atau ketersediaan air yang terbatas. Curah hujan terlalu
banyak dapat menurunkan kualitas sayur karena kerusakan daun yang diakibatkan

oleh hujan deras (Cahyono, 2001).

Tanaman kailan dibudidayakan sebagai tanaman semusim (annual). Sistem
perakaran relatif dangkal, yaitu menembus kedalaman tanah antara 20—30 cm.
Batang tanaman kailan umumnya pendek dan banyak mengandung air
(herbaceous), di sekeliling batang hingga titik tumbuh terdapat tangkai daun yang
pendek. Batang tanaman kailan berwarna hijau kebiruan, bersifat tunggal dan
bercabang pada bagian atas, warna batangnya mirip dengan kembang kol dan
dilapisi oleh zat lilin, sehingga tampak mengkilap, pada batang tersebut akan
muncul daun yang letaknya berselang seling (Sunarjono, 2004). Daun pada
tanaman kailan berbentuk bulat memanjang dan mempunyai warna hijau tua.
Daun tanaman kailan relatif tebal (Samadi, 2013). Bunga tanaman kailan terdapat
di ujung batang dengan bunga berwarna putih, kepala bunga berukuran kecil,
mirip dengan bunga pada brokoli. Bunga tanaman ini terdapat dalam tandan yang
muncul dari ujung batang atau tunas, kailan berbunga sempurna dengan enam
benang sari dalam lingkaran dalam, sisanya dalam lingkaran luar (Sunarjono,

2004).



Tanaman kailan dapat mencegah sariawan, menetralkan zat asam, dan
melancarkan pencernaan, serta memberi pasokan antioksidan, betakaroten, dan
vitamin C yang bermanfaat untuk melawan penyakit degeneratif dan penuaan
(Zuhry, 2010). Tubuh akan mengubah betakaroten menjadi vitaminA yang baik
untuk penglihatan, kulit yang sehat, dan daya tahan tubuh melawan infeksi.
Kandungan karotenoid atau zat pigmennya menjadikan sayuran berdaun hijau ini
sebagai makanan yang paling ampuh untuk melawan kanker, selain sumber zat
besi yang baik (Samadi, 2013). Tanaman kailan dalam 100 gram bagian yang
dikonsumsi mengandung 7540 U vitamin A, 115 mg vitamin C, dan 62 mg Ca,

2,2 mg Fe (Irianto, 2008).

Tanaman kailan mengandung karbohidrat dalam bentuk gula. Karbohidrat pada
kailan terdapat dalam bentuk monosakarida dan disakarida. Gula yang
terkandung akan terbentuk menjadi asam laktat. Tanaman kailan yang dipanen
masih muda kandungan gulanya lebih sedikit dibanding yang dipanen pada saat
yang tepat dan dalam penyimpanan kandungan gulanya dapat turun 25—50%.
Tanaman kailan sangat kaya akan komponen glukosinolat, seperti halnya brokoli.
Glukosinolat sangat penting karena mempunyai manfaat banyak bagi tubuh,

terutama untuk melawan sel kanker (Pasaribu, 2009).

Permintaan tanaman kailan di pasaran cenderung meningkat seiring dengan
berkembangnya jumlah hotel dan restoran bertaraf internasional yang banyak
menyajikan masakan Cina, Jepang, dan Korea yang menggunakan bahan baku

kailan. Selain itu kailan berprospek cukup baik untuk dibudidayakan karena



harganya cukup stabil dibandingkan sayuran lain seperti cabai atau tomat. Oleh

karena itu, tanaman kailan layak dibudidayakan masyarakat (Wijaya, 2009).

2.2 Pemupukan Tanaman

Pertumbuhan suatu tanaman tergantung pada jumlah bahan makanan (unsur hara)
yang disediakan baginya dalam jumlah minimum sehingga pemberian

unsur hara yang seimbang dan kelengkapan unsur haramakro dan mikro sangat
dibutuhkan oleh tanaman baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman tersebut

sesuai dengan bunyi Hukum Minimum Liebig (Elisa,2010).

Pupuk adalah bahan yang diberikan kedalam tanah baik yang organik maupun
anorganik dengan maksud mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah,
yang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan lingkungan

yang baik (Sutedjo, 1999).

Pupuk yang mengandung berbagai unsur hara makro, bila diberikan pada tanaman
dalam jumlah yang optimal akan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
(Hakim dkk., 2006). Pemberian pupuk ke dalam tanaman dalam jumlah yang
rasional dan berguna dapat meningkatkan hasil panen. Melalui pemupukan
diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah antara lain mengganti unsur hara
yang hilang karena pencucian dan yang terangkut saat panen. Pemberian pupuk
N, P, dan K merupakan usaha untuk meningkatkan produksi tanaman (Rukmana,

1997).

Pemupukan dilakukan karena tidak semua tanah baik untuk pertumbuhan

tanaman. Pada umumnya tanah-tanah pertanian tidak menyediakan semua unsur
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hara yang dibutuhkan dalam waktu cepat dan jumlah yang cukup untuk dapat
mencapai pertumbuhan optimal. Kekurangan unsur hara menyebabkan
terganggunya metabolisme tanaman dan dapat mengganggu pertumbuhan
tanaman serta akan menunjukkan gejala defisiensi unsur hara. Untuk memperoleh
pertumbuhan yang baik, maka unsur hara yang tersedia dalam tanah harus cukup

dan seimbang selama pertumbuhan tanaman (Ryan, 2002).

Unsur nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino dan protein yang
berfungsi untuk mendorong pertumbuhan meristem ujung batang dan
meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Peran unsur nitrogen diantaraya
pembentukan hijau daun yang berguna dalam proses fotosintesis dan merangsang

pertumbuhan keseluruhan tanaman (Lingga dan Marsono, 2001).

Fosfor merupakan unsur pelengkap dalam pembentukan protein, enzim, dan inti
sel. Unsur hara P merupakan bahan dasar untuk membantu proses asimilasi dan
respirasi. Selain itu unsur P juga berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar
dan pembentukan sistem perakaran yang baik sehingga tumbuhan dapat
mengambil unsur hara lebih banyak (Ruhnayat, 2007). Unsur fosfor dibutuhkan
untuk pembentukan bunga, buah, biji, dan merangsang pertumbuhan akar menjadi

memanjangdan tumbuh kuat sehingga tanaman akan tahan kekeringan.

Kekurangan fosfor akan menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, pembungaan, dan
pembentukan biji terhambat, serta tanaman menjadi lemah sehingga mudah roboh.
Unsur kalium berperan dalam proses metabolisme seperti fotosintesis dan

respirasi yang merupakan hal penting dalam pertumbuhan (Sutedjo, 1999).
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Kalium termasuk unsur hara esensial primer bagi tanaman yang diserap oleh
tanaman dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan unsur-unsur hara
lainnya bagi seluruh makhluk hidup. Pada jaringan tanaman, kalium menyusun
1,7—2,7% bahan kering daun normal. Kalium terlibat dalam berbagai proses
fisiologi tanaman yaitu dalam berbagai reaksi biokimia (Munawar, 2010). Sekitar
50 macam enzim yang berpartisipasi dalam berbagai proses metabolisme dan
mempunyai aktivitas yang tergantung sepenuhnya oleh ion K* dan sebagian besar
tipe reaksi enzim Kkatalis diaktifkan oleh K* (Poerwowidodo, 1992). Unsur kalium
berfungsi meningkatkan kekuatan batang. Apabila kekurangan unsur hara K
dapat menyebabkan melemahnya batang sehingga tanaman mudah rebah dan

terserang penyakit (Ruhnayat, 2007).

2.3 Pupuk Majemuk

Salah satu cara untuk mengurangi biaya produksi serta meningkatkan kualitas
lahan dan hasil tanaman adalah dengan pemberian pupuk majemuk. Adapun
keuntungan menggunakan pupuk majemuk adalah penggunaannya yang lebih
efisien baik dari segi pengangkutan maupun penyimpanan. Selain itu,
pengaplikasian pupuk majemuk seperti NPK dapat menghemat waktu (Pirngadi
dkk.,2005). Pupuk NPK bersifat tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan
dan tidak mudah menggumpal. Pupuk NPK sering digunakan dalam pertanian
sebab memberikan keuntungan dalam hal penghematan tenaga kerja dan waktu
mencapai 50% (Rinsema, 1986). Keuntungan lain dari pupuk majemuk adalah
bahwa unsur hara yang dikandung telah lengkap sehingga tidak perlu

menyediakan atau mencampurkan berbagai pupuk tunggal. Dengan demikian,
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penggunaan pupuk NPK akan menghemat biaya pengangkutan dan tenaga kerja

dalam penggunaannya (Naibaho, 2003).

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) adalah pupuk majemuk yang memiliki komposisi
unsur hara yang seimbang dan dapat larut secara perlahan-lahan. Pupuk NPK
Mutiara berbentuk padat, memiliki warna kebiru-biruan dengan butiran mengkilap
seperti mutiara. Pupuk NPK Mutiara memiliki beberapa keunggulan antara lain
sifatnya yang lambat larut sehingga dapat mengurangi kehilangan unsur hara
akibat pencucian, penguapan, dan penjerapan oleh koloid tanah. Selain itu, pupuk
NPK mutiara memiliki kandungan hara yang seimbang, lebih efisien dalam
pengaplikasian, dan sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan simpan dan

tidak mudah menggumpal (Novizan, 2007).

Kandungan unsur hara makro pada pupuk anorganik sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman karena pupuk anorganik mampu menyediakan hara dalam
waktu relatif lebih cepat, menghasilkan nutrisi tersedia yang siap diserap tanaman
serta kandungan jumlah nutrisi lebih banyak. Unsur yang paling dominan
dijumpai dalam pupuk anorganik adalah unsur N, P, dan K, unsur P berperan

dalam proses pertumbuhan akar (Subhan, 2004).

2.4 Media Tanam

Media tanam untuk budidaya sayuran dicampur dengan bahan organik yang
bersifat porus, ringan, dan memiliki aerasi baik agar dapat menunjang
pertumbuhan tanaman. Selain itu, media tanam harus mudah diperoleh dan

memiliki harga yang terjangkau (Anjarwati dkk., 2017). Bahan-bahan yang dapat
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digunakan adalah pupuk kandang sapi dan sekam padi. Pupuk kandang sapi
mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa, terbukti dari pengukuran
parameter C/N rasio yang cukup tinggi >40. Pupuk ini mengandung unsur hara
makro seperti 0,5 % N, 0,25 % P,0s, 0,5 % K,0 dengan kadar air 0,5 %, dan juga
mengandung unsur mikro esensial lainnya (Parnata, 2010). Sekam padi yang
digunakan sebagai campuran media tanam berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan media tanam dalam mengikat air, memperbaiki struktur tanah melalui

peningkatan agregasi, dan perbaikan sifat tanah (Sutanto, 2002).

Penambahan bahan organik membuat tanah yang memadat menjadi remah dan
relatif lebih ringan, memperbaiki pergerakan air dengan menyerap air lebih cepat
sehingga aliran permukaan dan erosi diperkecil, demikian pula dengan aerasi
tanah menjadi lebih baik karena ruang pori tanah (porositas) bertambah akibat

terbentuknya agregat (Adri dkk., 2015).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada Oktober—Desember 2018. Penelitian dilaksanakan
di rumah kaca Gedung Hortikultura dan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan meliputi alat tulis, tisu, nampan, plastik, solasi, pinset,
tray, gembor, sprayer, cangkul, selang air, penggaris, label, ember, kantong
kresek, timbangan digital, jangka sorong, gunting, koran, amplop coklat, dan

streples.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk majemuk NPK
Mutiara (16:16:16), benih kailan, tanah, pupuk kompos, fungisida berbahan aktif

Mankozeb 80%, pestisida nabati, dan insektisa berbahan aktif Sipermetrin 50g/I.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 5
perlakuan tunggal terstruktur yang diulang sebanyak empat kali dan setiap

perlakuan ada 5 tanaman sampel. Perlakuan tersebut meliputi my (NPK dosis
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0,0 g/tanaman), m; (NPK 1,5 g/tanaman), m, (NPK 3,0 g/tanaman), mz (NPK 4,5
g/tanaman), dan m4 (NPK 6,0 g/tanaman). Kelompok merangkap sekaligus

sebagai ulangan. Tata letak petak percobaan disajikan pada Gambar 1.

m; Mo m, ms
Mms m, Mo Ma
Mg m, m; m;
mj ms m; m;
m, m; m, Mo
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4

Gambar 1. Tata letak petak percobaan

Keterangan: my = NPK dosis 0,0 g/tanaman (kontrol)

m; = NPK dosis 1,5 g/tanaman

m, = NPK dosis 3,0 g/tanaman

m3 = NPK dosis 4,5 g/tanaman

m4 = NPK dosis 6,0 g/tanaman
Data pengamatan diuji homogenitasnya dengan Uji Bartlett dan aditivitas data
diuji dengan Uji Tukey. Setelah didapatkan hasil analisis sidik ragam kemudian
dilakukan uji lanjut menggunakan Polinomial Ortogonal dengan koefisien

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.Semua pengujian dilakukan pada taraf nyata

5 %.
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Tabel 1. Nilai koefisien Uji Polinomial Ortogonal

Derajat Perlakuan (g/tanaman)
Polinomial 0 15 3.0 45 6.0
Linier -2 -1 0 1 2
Kuadratik 2 -1 -2 -1 2

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah inkubasi, pembuatan
media semai, penyemaian, persiapan lahan, pemindahan tanam, pemilihan sampel,

pemupukan, pemeliharaan tanaman, pemanenan, dan variabel pengamatan.

3.4.1 Inkubasi

Benih kailan sebanyak 4 g diinkubasi dalam suhu ruangan selama 2 x 24 jam.
Inkubasi dilakukan dengan menyebarkan benih kailan pada nampan yang telah
dilapisi tisu dan dibuat lembab dengan meyemprotkan air ke permukaan tisu.
Benih yang telah disebar kemudian dilapisi kembali dengan tisu di atasnya dan
disemprotkan air secukupnya. Selanjutnya, nampan ditutup menggunakan plastik
dan direkatkan dengan lakban, tetapi disisakan bagian untuk sirkulasi udara.

Inkubasi dilakukan untuk mempercepat perkecambahan benih kailan.

3.4.2 Pembuatan media semai

Media semai terdiri dari tanah dan pupuk kompos dengan perbandingan 1:1.

Tanah yang akan digunakan terlebih dahulu diayak untuk memisahkannya dari
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seresah dan batuan kecil. Tanah yang telah diayak kemudian dicampur dengan

pupuk kompos dan diaduk secara merata menggunakan tangan.
3.4.3 Penyemaian

Tray untuk menyemai benih diisi media semai. Pengisian media semai cukup %
bagian tray untuk ditanami sebutir benih pada setiap lubang. Setelah itu, tray
ditambahkan kembali dengan media semai hingga penuh padat. Benih yang telah
ditanam dalam tray lalu disiram air dengan menggunakan gembor. Selanjutnya,
benih yang telah disemai disiram setiap hari pada pagi dan sore selama 3 minggu.

Penyemaian ini dilakukan di rumah kaca Gedung Hortikultura.
3.4.4 Persiapan lahan

Lahan yang digunakan untuk penelitian ini merupakan lahan bekas penelitian
Filadola (2019) dengan perlakuan berbagai sumber unsur N dengan dosis setara
200 kg/ha Urea. Pada penggunaan lahan sebelumnya, tanah diolah menggunakan
cangkul dengan kedalaman 20 cm. Selanjutnya, lahan dibuat guludan sebanyak
20 petak dengan ukuran 2 x 1 m? dan jarak antarguludan 50 cm. Media tanam
pada setiap 2 m? tanah kemudian dicampur pupuk kandang sapi 2,5 ember (setara
6,25 kg) dan sekam mentah 2,5 ember (setara 2,5 kg). Penelitian ini dilakukan 4
minggu setelah panen pertanaman pertama. Pada penelitian ini, dilakukan

pengolahan tanah minumum dengan membersihkan dan menggemburkan guludan.
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3.4.5 Pemindahan tanam

Pemindahan tanam bibit (transpalting) kailan ke lahan dilakukan setelah 3
minggu penyemaian. Guludan yang akan ditanami sebelumnya disemprot dengan
fungisida berbahan aktif Mankozeb 80 % untuk mencegah pertumbuhan jamur dan
merapikan permukaan guludan untuk memudahkan penanaman. Selanjutnya,
bibit ditanam pada jarak tanam 30 x25 cm. Jumlah bibit kailan yang ditanam

sebanyak 21 tanaman per petak.

3.4.6 Pemilihan sampel

Pemilihan sampel dilakukan sebelum tanaman diberikan perlakuan dosis pupuk.
Tanaman yang dijadikan sampel sejumlah 5 yang terletak di barisan tengah pada
setiap petak dan kemudian menentukan nomor sampel dengan pengacakan.
Setiap kelompok (ulangan) berjumlah 5 petak sehingga jumlah keseluruhan

sampel terdapat 100 tanaman kailan.

3.4.7 Pemupukan

Pupuk NPK Mutiara (16:16:16) diaplikasikan seminggu setelah pindah tanam.

Perlakuan pemberian pupuk dengan 4 dosis yang berbeda, yaitu 1,5 g/tanaman

(setara 150 kg/ha), 3,0 g/tanaman (setara 300 kg/ha), 4,5 g/tanaman (setara 450
kg/ha), dan 6,0 g/tanaman (setara 600 kg/ha). Pemupukan dengan cara tugal

sedalam 3 cm dan jarak 5 cm pada sisi kanan dan kiri tanaman kailan.
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3.4.8 Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan gulma, pembumbunan,

serta pengendalian hama dan penyakit tanaman.

1)

(@)

3)

(4)

Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore. Tanaman disiram
dengan air menggunakan selang, tanaman yang baru pindah tanam disiram
secukupnya dan penyiraman berikutnya sampai keadaan kapasitas lapang.
Semburan air dari selang dibuat seperti rintikan hujan agar air tersebar
merata serta tidak merusak tanaman karena cabang daunnya mudah patah.
Penyiangan gulma

Penyiangan gulma dilakukan di sekitar pertanaman kailan pada setiap
guludan secara mekanis menggunakan tangan. Kegiatan ini dilakukan
untuk mencegah terganggunya perakaran tanaman dan menjaga kebersihan
guludan.

Pembumbunan

Pembumbunan tanaman kailan dengan menaikkan tanah sampai batas
kotiledon dengan menggunakan tangan. Hal ini dilakukan untuk menjaga
agar batang tetap kokoh dan tetap tumbuh dengan baik.

Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara mekanis dengan tangan
untuk mematikan hama secara langsung. Pengendalian hayati dengan
penyemprotan pestisida nabati yang diracik dengan campuran bawang putih,

sabun cuci piring, dan cabai yang direndam selama 24 jam dan diencerkan
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saat akan aplikasikan. Pengendalian kimia menggunakan insektisida

berbahan aktif Sipermetrin 50 g/I.

3.4.9 Pemanenan

Pemanenan kailan dilakukan pada umur 4 minggu setelah tanam dengan mencabut
tanaman beserta akarnya. Setelah itu, dibersihkan menggunakan air pada bagian
akar dan daunnya sampai bersih. Tanaman kailan yang telah bersih dimasukkan
dalam kantong kresek yang telah diberi label sesuai sampel, perlakuan, dan

ulangan percobaan.

3.4.10 Variabel pengamatan

Variabel pengamatan dilakukan pada setiap sempel tanaman kailan, yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, panjang daun, lebar daun, panjang akar,
diameter batang, bobot segar, bobot kering tajuk, dan bobot kering akar.
(1) Tinggi tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah tanam.
Tinggi diukur dari atas permukaan tanah sampai titik tumbuh menggunakan
penggaris.
(2) Jumlah daun (helai)
Jumlah daun dihitung pada 1, 2, 3, dan 4 minggu setelah tanam dari daun
paling bawah hingga pucuk. Daun yang telah membuka sempurna yang

dapat dihitung.
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Lebar tajuk (cm)

Pengukuran lebar tajuk menggunakan penggaris yang dilihat dari diameter
tanaman (mekaran daun). Pengukuran ini dilakukan pada 2, 3, dan 4
minggu setelah tanam.

Panjang daun (cm)

Panjang daun diukur secara vertikal dari pangkal daun hingga ujung daun.
Pengukuran menggunakan penggaris dan dilakukan saat tanaman berumur
2, 3, dan 4 minggu setelah tanam.

Lebar daun (cm)

Lebar daun diukur secara horizontal atau tepi kanan hingga Kiri pada daun
terbesar yang ada di setiap tanaman. Penggukuran lebar daun menggunakan
penggaris dan dilakukan saat tanaman berumur 2, 3, dan 4 minggu setelah
tanam.

Panjang akar (cm)

Pengukuran panjang akar dilakukan saat panen dengan mengukur pangkal
akar (akar pertama tumbuh) hingga ujung akar menggunakan penggaris.
Diameter batang (cm)

Pengukuran diameter batang saat panen menggunakan jangka sorong.
Diameter diukur di bagian batang terbesar yang mulus (tidak bertemu
dengan buku batang).

Bobot segar(g)

Bobot segar diukur menggunakan timbangan digital. Pengukuran bobot
segar dengan menimbang kailan yang meliputi sampel. Tanaman kailan

dicuci terlebih dahulu daun dan akarnya untuk menghilangkan tanah yang



©)

(10)

22

masih terbawa dari lahan. Setelah itu, tanaman kailan dianginkan dan
menyekanya menggunakan tisu.

Bobot kering tajuk (g)

Tajuk tanaman kailan yang telah dipisahkan dari akar kemudian dibungkus
menggunakan koran dan diberi nama berdasarkan sampel, perlakuan, dan
ulangan percobaan. Selanjutnya, dikering anginkan selama 4 hari hingga
layu dan kadar airnya berkurang di rumah kaca Gedung Hortikultura.
Sampel di oven pada suhu 70 °C selama 3 hari. Penimbangan bobot kering
dilakukan setelah pengovenan dengan menggunakan timbangan digital.
Bobot kering akar (g)

Akar yang telah dipisahkan dari tajuk tanaman kailan kemudian dibungkus
dengan koran. Setelah dibungkus lalu dimasukkan ke dalam bungkusan
tajuk. Selanjutnya, dikering anginkan selama 4 hari hingga layu dan

kadar airnya berkurang di rumah kaca Gedung Hortikultura. Sampel

di oven pada suhu 70 °C selama 3 hari. Penimbangan bobot kering

dilakukan setelah pengovenan dengan menggunakan timbangan digital.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan penelitian ini adalah:

(1) Pemberian pupuk NPK hingga dosis 6,0 g/tanaman secara nyata
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kailan pada variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar tajuk, panjang daun, bobot segar, dan panjang
akar. Namun, perlakuan yang diberikan tidak menunjukkan adanya
pengaruh pada variabel lebar daun, diameter batang, bobot kering tajuk, dan
bobot kering akar;

(2) Pemberian pupuk NPK dosis 4,5 g/tanaman dan 6,0 g/tanaman cenderung
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis lainnya terutama pada variabel

jumlah daun, lebar tajuk, bobot segar, dan panjang akar.

5.2 Saran

Perlu ditingkatkan rasio unsur N, P, dan K pada penelitian selanjutnya, sehingga
diharapkan ditemukan dosis pupuk yang berimbang agar pertumbuhan dan hasil

tanaman menjadi lebih baik.
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